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BAB III 

P M     N SUR T   S N   N SUR T  L-W QI’ H 

 

Bab ini membahas tentang pembacaan surat Yasin dan surat Al-Waqi‟ah di PPTQ 

Al-Mardliyah Mojosari Loceret Nganjuk.   

A. Sejarah Dipertajamnya Tradisi Pembacaan Surat  ās n dan Surat Al-

Wāqi’ah di Pondok Pesantren  l-Mardliyah Mojosari Loceret Nganjuk 

Pondok Pesantren Al-Mardliyah Mojosari merupakan tempat bermukim 

santri yang menerapkan praktik Living Qur‟an dengan cara rutin membaca 

Al-Qur‟an, seperti surat   s n dan surat  l-W qi‟ah. Hal ini dilakukan 

dengan tujuan mem entuk akhlak atau kepri adian qur‟aniah santri. Seiring 

berjalannya waktu, tradisi ini tetap dilakukan secara berjamaah dan semakin 

diperkuat untuk tetap istikamah dengan cara memperketat peraturan di 

pesantren dari waktu sebelumnya. 

Tahun 1999 telah dilaksanakan tradisi pembacaan surat Al-W qi‟ah 

yang dilakukan setelah jamaah shalat ashar. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mendekatkan diri kepada Allah melalui rutinan pembacaan surat-surat 

dalam Al-Qur‟an (surat   s n dan surat  l-W qi‟ah). Dari tahun 1999 beliau 

memperkuat tradisi pembacaan surat Yasin dan Al-Waqiah sampai sekarang. 

Dengan banyaknya jumlah santri di pesantren yang memiliki cabang di 

beberapa tempat, beliau tetap berusaha untuk menjadikan santri tetap 

menjalani tradisi pembacaan surat   s n dan surat  l-W qi‟ah sampai 

sekarang. Jadi, tradisi pembacaan surat   s n dan surat  l-W qi‟ah 

diusahakan untuk tetap berjalan dengan baik sampai saat ini. 
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B. Cabang Pondok Pesantren Al-Mardliyah Mojosari yang Melaksanakan 

Tradisi Pembacaan Surat  ās n  an Surat  l-Wāqi’ah 

Sejak sekitar tahun 2010 Pondok Pesantren Al-Mardliyah Mojosari 

mendirikan cabang, tempatnya masih di daerah Mojosari. Cabang pesantren 

ini khusus ditempati oleh anak-anak SDI. Jarak antara pesantren Al-

Mardliyah dengan cabangnya sekitar 100 meter. Pesantren tersebut 

dinamakan Pondok Pesantren Al-Mardliyah II Mojosari. Pesantren tersebut 

menempati lahan yang minimalis, hanya membutuhkan tanah untuk dibangun 

3 kamar saja. Adapun di depannya telah dibangun musholla untuk 

melasaksanaan tradisi pem a aan surat   s n dan surat Al-W qi‟ah, dan 

kegiatan lainnya, seperti shalat berjamaah, mengaji Al-Qur‟an dan kita -kitab 

tertentu, seperti kitab akhlak, fiqih, tajwid, dan sebagainya.  

Pada tahun 2018, Pondok Pesantren Al-Mardliyah Mojosari kembali 

mendirikan cabang. Letaknya juga tidak jauh dari pesantren Al-Mardliyah, 

tepatnya masih di wilayah Dusun Mojosari. Pesantren tersebut khusus untuk 

santri formal (santri yang bersekolah umum SMP dan SMA). Di cabang 

pesantren ini pun juga menerapkan tradisi pembacaan surat Yasin dan Al-

Waqiah. Dengan adanya cabang Yayasan Pesantren Al-Mardliyah, beliau 

tetap berusaha untuk memantau santri yang berada di dua pesantren tersebut. 

Sejak saat itulah kegiatan Bu Nyai Umayyah sehari-hari semakin padat 

karena mengasuh tiga pesantren sekaligus. 
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C. Pemahaman Warga Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an  l-Mardliyah 

Terhadap Tradisi Pembacaan Surat  ās n dan Surat Al-Wāqi’ah 

Pengasuh mengungkapkan bahwa Al-Qur‟an adalah firman  llah Swt. 

yang diturunkan untuk seluruh umat. Oleh karena itu, seluruh umat 

diwajibkan untuk senantiasa membaca, mempelajari, maupun memahami Al-

Qur‟an. Selagi ada waktu luang dari aktivitas apapun, kita harus membaca 

dan memahami Al-Qur‟an, dengan  egitu kita akan merasakan keberkahan 

dari Al-Qur‟an. Dalam kehidupan beliau pun juga banyak dipenuhi dengan 

murojaah, beliau selalu murojaah selesai shalat fardu. Selain itu, beliau 

memiliki target minimal lima atau tujuh juz untuk satu kali murojaah. Maka 

dari itu, tidak heran jika beliau membangun berbagai variasi tradisi 

pembacaan Al-Qur‟an, seperti kegiatan khataman  l-Qur‟an di setiap Jumat 

Kliwon atau hari tertentu. Pengasuh santri di pesantren memiliki keyakinan 

yang kuat  ahwa surat   s n dan surat  l-W qi‟ah merupakan surat yang 

memiliki keutamaan dalam kehidupan setiap manusia yang membaca surat 

tersebut secara rutin, baik secara dhohir maupun batin. Keberkahan akan 

melimpah dengan sendirinya jika kita melakukannya dengan sungguh-

sungguh dan penuh penghayatan.
20

 

Meskipun diketahui bahwa mayoritas santri kurang menyadari maksud 

dari tradisi pembacaan surat   s n dan surat  l-W qi‟ah ataupun mengenai 

segala aturan yang dibuat pengasuh di pesantren, peneliti tetap ingin 

mengetahui sejauh mana santri memahaminya. Menurut pendapat seorang 

santri yang belum lama bermukim, dia memahami penjelasan dari seorang 

                                                             
20

 Wawancara dengan pengasuh PPTQ Al-Mardliyah, tanggal 1 desember 2019 di ndalem 
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ustadz ketika mempelajari kitab tafsir jalalain. Sang ustadz mengatakan 

bahwa jika kita membaca ayat Al-Qur‟an, contoh surat Yasin selesai shalat 

shubuh, kehidupan kita akan dijaga sampai waktu shubuh esoknya. Dari 

penjelasan tersebut, santri semakin yakin dengan ketentuan Allah Swt. untuk 

setiap hamba-Nya dan bersyukur karena Allah selalu menjaganya, dia pun 

juga berusaha untuk rajin membaca Al-Qur‟an.
21

 

Santri yang cukup lama bermukim di pesantren pun merasa ketika 

semakin sering mempelajari Al-Qur‟an, Ia semakin merasa kalau ilmu yang 

ada dalam dirinya sebenarnya tidak seberapa atau bisa dikatakan masih 

sedikit. Hal ini dikarenakan Al-Qur‟an itu merupakan sumber dari segala 

ilmu, baik ilmu sains, ilmu hukum, ilmu fiqih, dan masih banyak lagi yang 

harus dipahami dalam Al-Qur‟an.
22

 

Seseorang yang merasa bahwa dirinya itu santri seharusnya berbuat 

baik terhadap sesama, selalu melaksanakan kewajiban yang ada dalam 

pesantren, menghormati Nyai/ Kiai ataupun para ustadz/ ustadzah dan selalu 

sopan terhadapnya, mengerjakan kewajiban-kewajiban lainnya, seperti shalat 

fardhu, puasa wajib, bahkan santri berusaha untuk melaksanakan sunah 

Rasulullah saw. misalnya shalat tahajud, shalat dhuha, shalat witir, semua 

merupakan sifat-sifat yang bersumber dari Al-Qur‟an yang semestinya adalah 

harapan pengasuh/ para dzuriyah.
23

    

 

 

 

                                                             
21

 Wawancara dengan santri bernama Binti Arif Azizah, tanggal 22 Februari 2020  
22

 Wawancara dengan santri bernama Nurul Khasanah tanggal 22 Februari 2020 
23

 Wawancara dengan santri bernama Zakiya Tanggal 22 februari 2020  
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D. Prosesi Pembacaan Surat  ās n  an Surat  l-Wāqi’ah 

Membaca Al-Qur‟an merupakan salah satu ibadah untuk umat muslim. 

Rasulullah saw. menganjurkan untuk selalu mempelajari dan membacanya 

sebagai pedoman hidup.
24

 Melantunkan ayat-ayat Al-Qur‟an merupakan 

bentuk dzikir kita kepada Allah Swt. karena di dalamnya berbicara tentang 

Allah Swt. seperti dalam surat   s n dan surat  l-W qi‟ah.  erikut ini 

pelaksanaan pembacaan surat   s n dan surat  l-W qi‟ah di PPTQ  l-

Mardliyah Mojosari Loceret Nganjuk. 

1. Waktu Pelaksanaan 

Mengenai waktu kegiatan terkadang juga perlu untuk diperhatikan. 

Tradisi pem a aan surat   s n dan surat  l-W qi‟ah yang dilaksanakan 

oleh masyarakat Pondok Pesantren Tahfizdul Qur‟an  l-Mardliyah sama 

seperti biasa dari masyarakat terdahulu, yaitu membaca kedua surat 

tersebut seusai shalat maktubah berjamaah dan tetap di dalam shaf shalat. 

Adapun surat yasin rutin dibaca setelah shalat subuh berjamaah, terkadang 

ada tambahan bacaan ketika selesai shalat isya atau shalat magrib jika 

perlu dibacakan untuk suatu hajat, seperti pada awal tahun atau hajat lain, 

misalnya mendoakan para santri yang akan melaksanakan ujian sekolah. 

Kegiatan ini dipimpin Bu Nyai Umayyah atau jika beliau berhalangan 

maka akan dipimpin oleh Ning Hayyin, sedangkan untuk surat Al-W qi‟ah 

dirutinkan pada waktu selesai shalat ashar berjamaah. 

Waktu ashar juga baik digunakan bertasbih dan berdzikir untuk 

mengingat Allah Swt. seperti halnya membaca ayat-ayat Al-Qur‟an 

                                                             
24

 Syekh Ja‟far Hadi, Yuk Baca Al-Qur‟an, (Jakarta : Al-Huda,  2007) h. 148  
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dengan tujuan mengharap ridho Allah Swt.
25

 Membaca Al-Qur‟an 

merupakan bentuk dzikir yang sangat utama. Berdzikir memang 

dianjurkan untuk semua umat di waktu kapan saja.
 
Berikut ini firman 

Allah Swt. dalam Surat Thaha ayat 130-131
26

 

ر مؼلك ترضى فاصبر ػلى ما ًقومون وس بح بحمد ربك قبل طووع امشمس وقبل وغروبهاۖ ومن ءانائ امَل واطراف اهنها

( ٠٣٠( ولاتمدن غَنِك الى ما متؼنا بو ازواجا منهم زحرة الحَاة الدهَا منفتنهم فِوۚ ورزق ربك خير وابقى )٠٣١)  

“Maka sa arlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan  ertas ihlah 

dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum 

terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di siang hari, supaya 

kamu merasa senang. Dan janganlah kamu tunjukkan kedua matamu 

kepada apa yang telah Kami berikan kepada golongan-golongan dari 

mereka, sebagai bunga kehidupan dunia untuk Kami coba mereka 

dengannya.  an karunia Tuhan kamu adalah le ih  aik dan le ih kekal.” 

(QS. Thaahaa  : 130-131)  

( ۳٩فاصبر ػلى ما ًقومون وس بح بحمد ربك قبل طووع امشمس وقبل امغروب )    

“Maka  ersa arlah kamu terhadap apa yang mereka katakan dan 

bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan 

se elum ter enamnya.” (QS. Qaaf:39) 

Pengasuh pesantren menyampaikan tentang makna yang berkaitan 

dengan ayat di atas. Ayat di atas menjelaskan tentang anjuran waktu dzikir 

yang diutamakan, yakni adalah sebelum terbitnya matahari dalam artian 

adalah waktu subuh. Dalam waktu subuh itu sangat baik jika digunakan 

                                                             
25

 Muhammad Makhdlori, Bacalah Surat Al-W qi‟ah, Maka Engkau Akan Kaya. 

(Jokjakarta: DIVA Press, 2007) Hal. 108 
26

 Mushaf al-qur‟an  
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untuk berdoa atau istilahnya memohon kepada Allah Swt. untuk 

mendapatkan keridhoan-Nya. Waktu subuh termasuk waktu yang baik 

karena waktu subuh adalah waktu ketika malaikat menyaksikan dan juga 

mendoakan semua orang muslim yang menjalani shalat subuh. Selain itu, 

para malaikat juga menyaksikan umat muslim yang membaca Al-Qur‟an, 

termasuk surat Yasin. Jika membacanya dengan keyakinan yang kuat dan 

disertai dengan keistikamahan maka suatu saat Allah Swt. memberikan 

kemudahan di setiap kehidupannya. 

Beliau juga menjelaskan tentang waktu lainnya yang dianjurkan 

untuk membaca Al-Qur‟an, yakni ketika menjelang matahari terbenam 

tidak lain adalah waktu ashar. Waktu tersebut termasuk waktu yang 

istimewa untuk digunakan berdzikir (mengingat Allah Swt) dan berdoa 

untuk meminta keberkahan. Maka dari itu, beliau menganjurkan untuk 

selalu membaca Al-Qur‟an terutama di waktu-waktu tersebut, dan juga 

melaksanakan pem a aan surat   s n dan surat  l-W qi‟ah setelah shalat 

maktubah. 

2. Tempat Pelaksanaan 

Tempat prosesi kegiatan rutinan pem a aan surat   s n dan surat 

Al-W qi‟ah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an  l-Mardliyah 

Mojosari adalah mushola pesantren. Sejak dulu, mushola pesantren 

merupakan tempat pelaksanaan living qu‟an karena rutinan ini 

dilaksanakan setelah sholat maktubah di musholla. Kegiatan lain pun 

tempatnya juga sama, yaitu tetap di musholla, seperti kegiatan sorokan bin 

nadzor, ataupun kegiatan ngaos kitab-kitab salafiyah yang wajib dikaji 
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semua santri. Adapun tempat ibadah santri atau sering disebut musholla 

pesantren ini, memiliki luas sekitar 84M, sangat cukup untuk berjamaah 

santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an  l-Mardliyah Mojosari Loceret 

Nganjuk. Letaknya dekat dengan ndalem Ibu Nyai Umayyah, jaraknya 

hanya beberapa langkah saja. 

Adapun tradisi pembacaan surat Yasin dilaksanakan setelah shalat 

subuh berjamaah, dan surat Al-W qi‟ah selesai sholat ashar  erjamaah. 

Semua santri wajib mengikuti rutinan membaca kedua surat ini selesai 

sholat maktubah berjamaaah di dalam shaf shalat yang sejak awal tidak 

berubah. 

3. Metode 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an  l-Mardliyah Mojosari Loceret 

Nganjuk merupakan pesantren yang memiliki program untuk santri bil 

ghoib. Namun, masih menerima santri bin nadzor meskipun santrinya 

tidak sebanyak santri bil ghoib. Santri di pesantren ini rata-rata menekuni 

metode bil ghoib, apalagi santri bin nadzor wajib menghafalkan surat 

  s n dan surat  l-W qi‟ah.  khirnya ketika proses kegiatan 

dilaksanakan, metode yang digunakan ketika rutinan mem a a surat   s n 

dan surat Al-W qi‟ah di pesantren ini adalah metode bil ghoib (membaca 

tanpa teks) dengan baik dan benar, serta sesuai dengan ilmu tajwid. Jadi 

setiap santri wajib menghafalkan surat Yasin dan surat Al-Waqi‟ah. Santri 

bin nadzor melakukan setoran langsung ke Ibu Nyai Umayyah ketika 

sudah men apai sorokan surat   s n atau surat  l-W qi‟ah. Namun, santri 

bil ghoib sudah pastinya menghafalkan kedua surat ini sebelum setoran 
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pertama bil ghoib dimulai. Kedua surat ini adalah syarat untuk santri bil 

ghoib sebelum setoran pertama. Seluruh santri Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur‟an  l-Mardliyah Mojosari Loceret Nganjuk wajib memiliki 

hafalan surat   s n dan surat  l-W qi‟ah. 

4. Penerapan 

Se elum penerapan pem a aan surat   s n dan surat  l-W qi‟ah 

dilakukan, para santri melakukan kegiatan wirid setelah shalat fardhu 

berjamaah. Setelah wirid, dilanjut pelaksanaan pem a aan surat   s n dan 

surat Al-W qi‟ah disusul dengan doa shalat fardhu. Berikut ini lafal wirid.  

×٣اس تغفر الله امؼظيم. الذى لااله الا ىو الحي امقِوم واثوب امَو   

×٣لااله الا الله وحده لاشرًك له. له الملك وله الحمد يحيي ويمَت وىو ػلى كل ش يئ قدٍر  

  امرمنن امرحيم اغوذ باالله من امش َطان امرجيم . بسم الله

الحمد الله رب امؼالمين. امرمنن امرحيم. ملك ًوم الدٍن. اًك هؼبد واياك وس تؼين. اىدناامصراط المس تقيم. صراط الذٍن 

. اهؼمت ػويهم غير المغضوب ػويهم ولاامضامين  

- Membaca surat Al-Ikhlas  

- Membaca surat Al-Falaq  

- Membaca surat An-N as  

د لااله الاىو امرمنن امرحيم. الله لااله الاىوالحي امقِوم. لاثب خذه س نة ولاهوم. له ما فى امسماوات ومافى واميكم اله واح

و امسماوات  ذهو. ًؼلم مابين اًديهم وماخوفيم. ولايحَطون بش يئ من ػومو الابماشاء وسع مرسَ  الارض. من ذاالذي ٌشفع غنده الاباإ

. والارض ولاًؤده حفظيما وىوامؼلي امؼظيم  

  ٠٨١-٠٨١سورة امباقرة الاًة   

 

- Membaca Surat Al-  qarah  yat 184-186 
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× ٣انويم اجرنا من امنار   

انويم اهت امسلام ومنك امسلام وامَك ًؼود امسلام فحَنا ربنا بامسلام وادخونا الجنة دار امسلام ثبارمت ربنا وثؼامَت  

ؼطى لما منؼت ولاًنفع ذاالجد منك الجد  ياذاالجلال والامرام انويم لامنع لما اغطَت ولام  

×٣٣اميىى رب اهت مومنا : س بحان الله   

× ٣٣س بحان الله وبحمده دائما قائما ابدا : الحمدلله  

× ٣٣الحمدلله رب امؼالمين ػلى كل حال وهؼمة . الله البر   

شرًك له. له الملك وله الحمد يحيى ويمَت وىو ػلى كل الله البر مبيرا والحمدلله لثيرا وس بحان الله بكرة واصَلا لااله الاالله وحده لا

 شيء قدٍر. ولاحول ولاقوة الاباالله امؼلى امؼظيم 

×٣اس تغفر الله امؼظيم   ان الله غفور امرحيم . 

   افضل الذمر فؼلم اهو لااله الا

   حي موجود لااله الاالله . حي مؼبوود لااله الاالله حي باق,

له الاالله محمد رسول الله صلى الله ػوَو وسلم لاا× 33لااله الاالله     

Doa Setelah Shalat Berjamaah:  

دنا محمد صلاة ثنجَنا بها منجمَع الاحوال والافات.  دنا محمد وػلى ال سَ    انويم صل ػلى سَ 

بوغنا  بها اقصى امغايات من جمَع وثقضَونا بها جمَع الاحاجات . وثطيرنا بها من جمَع امسُئات .  وترفؼنا بها غندك اػلى الدرجات . وث 

  الخيرات في الحَاة وبؼد الممات 

انويم اغنا ػلى ذمرك وشكرك وحسن غبادثك . انويم اختم منا بحسن الخاتمو   

ربنا اثنا في الدهَا حس نو وفي الاخرة حس نة وقنا ػذاب امنار س بحان ربك رب امؼزة غما ًصفون وسلام ػلى المرسوين والحمد الله رب 

ؼاميانو  

Sebelum pelaksanaan tradisi Living Qur‟an dalam pesantren ini 

dilakukan, ada bacaan doa yang diyakini oleh masyarakat Pondok 
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Pesantren Tahfidzul Qur‟an  l-Mardliyah, bacaan yang dimaksud adalah 

tawassul dalam Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an  l-Mardliyah atau 

disebut dengan bacaan surat al-fatihah yang dikirimkan kepada Rasulullah 

saw. seluruh wali seperti Abdul Qodir Jailani ra, begitu juga dengan 

seluruh wali dan para masyayikh pondok pesantren Mojosari. Kemudian 

tawassul dilanjutkan untuk dikirimkan kepada orang tua, guru-guru, dan 

orang-orang muslim yang telah wafat. 

Tawassul akan dikirimkan khusus kepada pihak-pihak sebagai berikut.  

1. Syeikh KH.Az-Zahid Ali Imron (pendiri pesantren mojosari) dan 

kepada arwah leluhur dan keturunannya. 

2. KH Zainuddin Bin Mu‟min  eserta (nyai sholihah dan kakek, nenek). 

3. KH. Zaini dengan Ny. Mardliyah (beserta arwah putra-putranya). 

4. KH. Mujab Mujib  

Setelah membaca surat Al-Fatihah, langsung mem a a surat   s n 

dan surat Al-W qi‟ah sesuai waktu yang ditetapkan. Kemudian dilanjutkan 

dengan doa dan diakhiri surat Al-Fatihah, berikut ini doa setelah 

pem a aan surat   s n dan surat  l-W qi‟ah:  

Doa setelah mem a a surat   s n: 

ن اذا س بحان المنفس غن كل مدًون, س بحان المفرج غن كل محزون, س بحان من جؼل خزائنو بين امكاف و امنون, س بحان غ

 ارادشُئا اهَقولله من فِكون, يامفرج الهموم ياحي ياقِوم, انويم صل ػلى محمد واله وان ثقضى حاجاتى  
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Doa sesudah membaca surat Al-W qi‟ah, sebagai berikut. 

طانا وهبتلى بذم من انويم صن وجوىنا بامُسار ولاثوىنا بالاقتار فنسترزق طامبي رزقك ووس تؼطف شرارخوقك ووش تغل بحمد من اغ

منؼنا واهت من وراء ذلك كلو اىل امؼطاء والمنع, انويم لما صنت وجوىنا غن امسجود الالك فصناغن الحاجة الاامَك بجودك ومرمك 

وفضلك ياارحم امرامنين, انويم ياغني يامنَد يامبدئ يامؼَد يارحيم ياودود اغننابحلالك غن حرامك وبفضلك عمن سواك, وصلى الله 

دنا محمد وػلى اله وحببو وسلمػلى   سَ 

Selepas pelaksanaan tradisi, dilanjutkan dengan berjabat tangan 

diiringi membaca sholawat Nabi. Berikut ini adalah lafalnya. 

د المر سوين    انويم صل ػلى محمد يارب صل ػوَو وسلم . صل الله ربنا ػلى امنور المبين امند  المصطفى سَ 

×٣وػلى اله وحببو اجمؼين    

د المرسوين وػلى اله وحببو اجمؼين   صلى الله ربنا ػلى امنور المبين امند المصطفى سَ 

Rutinan Pem a aan surat   s n dan surat  l-W qi‟ah di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur‟an  l-Mardliyah dilakukan secara terstruktur dan 

dilestarikan sampai saat ini secara istikamah.َHal yang terpenting hanya 

memohon pertolongan kepada Allah Swt. dan mengharap ridho-Nya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


